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Abstrak : Rumah sakit merupakan salah satu layanan kesehatan yang penting bagi
masyarakat namun, saat ini persebaran pelayanan kesehatan di Indonesia masih belum
merata salah satunya adalah di Kabupaten Bogor. Menurut Badan pusat statistik tahun
2019 ketersediaan tempat tidur di Kabupaten Bogor saat ini masih kurang dari standar
WHO vyaitu satu per seribu penduduk sehingga dibutuhkan rumah sakit untuk memenubhi
selisih dari kekurangan tersebut. Selain itu rumah sakit yang sudah ada juga belum
sepenuhnya memenuhi standar-standar rumah sakit yang ada. Hermina merupakan
brand rumah sakit yang pada awalnya adalah rumah sakit ibu dan anak yang saat ini
bertransformasi menjadi rumah sakit umum dan memiliki standar-standar sendiri.
Therapeutic environment kemudian adalah sebuah pendekatan yang diambil diamana
diharapkan dapat memberikan pengalaman ketenangan, rasa hangat dan aman serta
dapat membantu memberikan pelayanan yang lebih efisien. Sehingga proyek ini
mendesain rumah sakit umum tipe b dengan pendekatan therapeutic environment
namun tetap sesuai dengan brand hermina yang diambil.

Kata kunci: Rumah Sakit, Tipe B, Therapeutic Environment, Hermina

Abstract : Hospitals are one of the important health services for society, however,
currently the distribution of health services in Indonesia is still uneven, one of which is in
Bogor Regency. According to the Central Statistics Agency in 2019, the availability of beds
in Bogor Regency is currently still less than the WHO standard, namely one per thousand
population, so hospitals are needed to cover the difference. Apart from that, existing
hospitals also do not fully meet existing hospital standards. Hermina is a hospital brand
which was originally a mother and child hospital which has now transformed into a
general hospital and has its own standards. The therapeutic environment is then an
approach taken which is expected to provide an experience of calm, a feeling of warmth
and security and can help provide more efficient services. So this project designs a type B
general hospital with a therapeutic environment approach but still in accordance with
the Hermina brand taken.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit adalah fasilitas kesehatan yang menawarkan pasien berbagai
layanan kesehatan pribadi untuk meningkatkan kesehatan komunitas mereka.
Sakit rumah dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis: umum dan khusus. Sakit
serba guna, atau "rumah sakit semua penyakit”, memberikan perawatan medis
kepada pasien dengan penyakit apa pun. Selain itu, rumah sakit memberikan
perawatan medis kepada penghuni berdasarkan faktor demografi termasuk usia,
jenis kelamin, sistem organ, dan penyakit. Selain itu, ruang sakit diklasifikasikan
menjadi dua kategori berdasarkan fasilitas dan kemampuan untuk melayani
penghuni: A, B, C, dan
D. Layanan yang diberikan adalah kesehatan, sumber daya manusia, peralatan,
fasilitas, perlengkapan, administrasi, dan manajemen.

Rumah sakit tipe B hanya dapat menawarkan rangkaian perawatan medis
khusus yang terbatas, empat primer, empat khusus untuk dokter dalam pelatihan,
sepuluh tambahan, dan dua primer subspesialisasi. Mereka juga bisa menjadi
pusat pendidikan (ERS) setelah memenuhi persyaratan tertentu. Puskesmas ini
dibangun di seluruh provinsi yang mendapat pelayanan kesehatan. Menurut
Badan Pusat Statistik, Kabupaten Bogor memiliki 4.142 unit ketersediaan tempat
tidur dengan jumlah penduduk sebanyak 5,4 juta jiwa, namun rasio WHO
ketersediaan tempat tidur adalah 1/1000 penduduk, sehingga kabupaten Bogor
masih kekurangan jumlah tempat tidur dan data statistik jumlah kunjungan
rawat ina Selain itu, hasil pengamatan menunjukkan beberapa masalah
keamanan, ruang, dan uang.

Rumah Sakit Hermina Group adalah perusahaan yang menyediakan
layanan kesehatan hingga ke rumah-rumah. Awalnya merupakan rumah bagi
orang tua dan anak, namun untuk memperluas pelayanan dan memenuhi
standar kesehatan nasional, menjadi pusat kesehatan nasional. Dari perubahan
itu, hermina juga terus memperbaharui rumah sakitnya menjadi lebih modern

dan seragam, mengapa perubahan ini baru dilakukan, sehingga tidak semua
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rumah sakit hermina mengikuti standar ini.

Oleh karena itu diperlukannya rumah sakit yang sesuai dengan standar dan
sesuai dengan kebutuhan masyarakat sekitar dengan menerapkan pendekatan
theurapetik diharapkan dapat menjadi solusi dan tetap sesuai dengan rumah

sakit hermina

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini menggunakan metode
kualitatif dengan melakukan wawancara pada Rumah Sakit Umum Hermina
Bogor dan Rumah Sakit Umum Palang Merah Indonesia Bogor. Wawancara
dilakukan dengan staf bagian divisi HRD dan melakukan observasi serta studi
banding pada rumah sakit umum hermina pasteur. Dengan wawancara dan
observasi dari studi banding yang dilakukan dapat menghasilkan data-data
seperti alur aktivitas, struktur oerganisasi, fasilitas, pengguna ruang dan standar
desain yang digunakan. Selain tiga studi banding pengumpulan data juga
digunakan dengan mengambil tiga preseden yang sesuai dan melakukan

perbandingan-perbandingan pada elemen-elemen tertentu diantara ketiganya.

HASIL DAN DISKUSI

Konsep perancangan

Pada perancangan ini tema dan konsep didapatkan dari hasil mind
mapping yang bertujuan untuk mendapatkan keywords untuk membuat temadan
konsep yang sesuai. Berikut adalah mind mapping dan keywords dalam bentuk

tabel yang akan digunakan untuk menentukan tema dan konsep.
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Gambar 1 Mindmap témd Ikoh;ep
Sumber: Analisa Pribadi

Gambar 2 Mindmap konsep perancangan
Sumber: Analisa Pribadi

Perancangan Rumah Sakit Hermina Umum Tipe B ini mengambil konsep
modern natural dengan konsep ini diharapkan dapat menjadi solusi dari
permasalahan yang ada serta mampu memberikan fungsi dengan komposisi
desain, pengaplikasian layout, penerapan warna, furnitur dan cahaya yang dan
elemen interior lainnya yang baik dan sesuai dengan standar Kementrian
Kesehatan seperti alur aktivitas antara tenaga kesehatan dengan pengunjung
rumah sakit. Karena orang yang datang ke rumah sakit untuk mendapatkan
kesembuhan dan di rumah sakit terdapat banyak proses yang dilakukan
diantaranya pemeriksaan, diagnosis, pengobatan, perawatan, dan tindakan yang
dilakukan agar dapat mendatangkan kesembuhan bagi pasien, dan dengan
membawa suasana alam dapat memberikan ketenangan dan membantu dalam

kesembuhan pasien.

Suasana Yang Diharapkan
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Sesuai dengan tema yaitu modern natural suasana yang diharapkan pada
perancangan ini dapat membantu pasien untuk kesembuhannya maupun tenaga
kesehatan yang bekerja di rumah sakit ini agar dapat bekerja dengan lebih efektif
dan efisien. Suasana ini diwujudkan dengan memasukan unsur alam baik dari segi

warna maupun material.

Gambar 3 Implementasi desain terhadap pendekatan
Sumber : Data pribadi

Konsep Therapeutic
Therapeutic environment adalah sebuah ruang yang dirancang agar dapat
membantu penyembuhan dengan memberikan ketenangan, rasa hangat, aman,
dan dapat memberikan pelayanan dengan efisien.
1. Care in community, vyaitu desain yang tercipta harus dapat
mengakomodasi dan meningkatkan proses interaksi sosial antar pengguna
dalam hal ini mencakup sirkulasi, dan layout ruang yang didesain untuk

dapat memaksimalkan alur aktivitas dan interaksi sosial.

Gambar 4 Ruang tunggu IGD
Sumber: Data pribadi

[ - =N
Gambar 5 Area administrasi dan farmasi
Sumber: Data pribadi



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.11, No.1 Februari 2024 | Page 1511

Di area ruang tunggu IGD enggunakan sofa panjang sehingga dapat
meningkatkan interaksi sosial. Dan design layout pada area administrasi dengan
desain design layout yang bersebelahan namun memberikan ruang yang cukup
sehingga dapat memaksimalkan aktivitas pasien atau pendampingpasien.

2. Design for domesticity, merupakan desain yang dapat menciptakan
suasana seperti di dalam rumah sendiri dalam hal ini seperti menggunakan

teori warnayang dapat memberikan ketenangan.
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Gambar 6 Ruang Poliklinik
Sumber : Data pribadi

Pada area poliklinik menggunakan warna hijau yang dapat memberikan
ketenangan pada pasien dan pendamping pasien dan warna putih yang
memberikan kesan bersih sebagai rumah sakit.

3. Sosial valorisation, yaitu desain yang mampu menjaga privasi dan
keamanan pengguna mencakup peletakkan ruang vyang dibagi
berdasarkan tingkat privasi dan penggunaan material yang dapat

memaksimalkan fungsi, menjaga privasi,dan keamanan bangunan.
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Gambar 7 Denah IGD, administrasi, dan farmasi
Sumber : Data pribadi

Pada area IGD ruangan dibagi berdasarkan tingkat privasi dan dengan
memaksimalkan fungsi dimana tingkat privasi diatur dari depan ke belakang yang
semakin ke belakang semakin membutuhkan privasi yang lebih tinggi.

4. Integrated with nature, merupakan desain yang memaksimalkan
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kolaborasi antara bangunan dengan lingkungan alam pada lanskap dan

sekitar bangunan dan juga dapat menggunakan bentuk - bentuk organik

dan dinamis.

Gambar 8 Perspektif ruang tunggu, poliklinik umum
Sumber : Data pribadi

Dengan menggunakan furniture-furniture dengan bentuk yang
melengkungdan organik sehingga memberikan kesan dinamis.
Konsep Organisasi ruang dan Sirkulasi

Pada bangunan ini konsep organisasi ruang harus memperhatikan
kebutuhan rumah sakit dan juga alur aktivitas sehingga tidak membuat pasien

bingung dan membuat pelayanan kesehatan menjadi lebih efisen.
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Gambar 9 Organisasi ruang lantai 1
Sumber : Data pribadi

Pada lantai 1 pembagian ruang dikelompokan menjadi IGD, poliklinik,
rehabilitasi medik, instalasi pemeliharaan, dapur pusat, sirkulasi, dan area

service. Dengan sirkulasi juga diarahkan ke bagian pendaftaran.



ISSN : 2355-9349 e-Proceeding of Art & Design : Vol.11, No.1 Februari 2024 | Page 1513

Gambar 10 Sirkulasi IGD, Administrasi, dan Poliklinik
Sumber : Data pribadi

Pada layout disesuaikan dengan alur sirkulasi pasien dan tenaga
kesehatan dan menggunakan jenis sirkulasi yang menggunakan jenis sirkulasi
cluster yang dapat memaksimalkan instalasi-instalasi yang ada di rumah sakit.

Pada area IGD pasien dengan kondisi gawat maka akan langsung dibawa
ke area belakang sesuai dengan kebutuhannya seperti kamar operasi, ruang
bersalin, lalu kemudian dapat dipindah ke ruang resusitasi untuk pemantauan
kondisi pasien selanjutnya. Sedang untuk pasien dengan kegawatan ringan
pasien dibawa ke area triase untuk di cek kondisinya kemudian jika
membutuhkan perawatan lebih lanjut akan dibawa ke ruang observasi dan jika
pasien sudah sudah membaik pasien bisa langsung dipulangkan. Namun juka
pasien memburuk kondisinya maka dapat dipindahkan ke ruang resusitasi non
bedah untuk perawatan lebih lanjut.

Konsep Bentuk

Bentuk-bentuk yang digunakan dalam perancangan ini adalah bentuk-
bentuk melengkung dan geometris. Bentuk geometris yang bagian sudutnya
dibuat melengkung dengan begitu akan membuat ruangan menjadi lebih dinamis

dan tidak terkesan kaku dan lebih berbaur dengan alam.
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Gambar 11 Perspektif nurse station dan ruang tunggu IGD
Sumber: Data pribadi

Konsep Warna

Warna - warna yang digunakan adalah warna - warna yang memberikan
efek menenangkan secara psikologis seperti warna-warna yang lebih lembut
seperti gradasi warna hijau, yang memberikan rasa tenang, warna cream
yang memberikan rasa hangat, nyaman dan juga warna putih yang membuat

kesan bersih, atau steril secara psikologis.

Warna Hermina

Warna-warna yang digunakan oleh rumah sakit hermina adalah sebagai

berikut:
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Gambar 12 Warna Hermina
Sumber: Data pribadi
Warna Therapeutik

Tabel 1 Warna Therapeutic
Colour Effects

Menenangkan, membantu meringankan depresi,

PANTONE® PANTONE® PANTONE"

s Balma mael” kecemasan, memberikan kesan alam.

Melambangkan kesucian, dan, kebersihan,
PANTONE' .
piabey higenitas

Melambangkan rasa hangat, nyaman, dan aman.
DTONES  [PrirONen

o
Camsait Craam Cloud Cream

Sumber: Data pribadi
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Untuk dapat mencapai suasana ruangan yang diinginkan maka dipilih
warna hijau yang dapat memberikan efek menenangkan, memberikan kesan
alam dan juga sebagai warna dari brand hermina, kemudian warna-warna hangat

dipilih seperti warna krem dan coklat untuk memberikan rasa hangat dan homy

pada ruangan. Warna putih digunakan pada ruangan-ruangan yang
membutuhkan tingkat kebersihan yang lebihtinggi.
Panerapan warea ey
YOO mewakiian wama
hermind, warna alam dan
mapu-:mn:&m memberikan rass tenang
ol M“"“W Perrapan warna <oila
wayu yang memberian
asan alam dan hangs
- ppeitetiie
memberikan kesan yaman
hangae
Penarapan wama coldat
PROAra0In waena puth iy yang eamberian
rramber iy Kess stenl K an Al an Rangst
beacyif dan juga luas YOng memberikan 135
yaman
PROErIEIN WamS hijay
YONg Menaioian wana
Aam &an memberian Lol
Warmg terang VAT SR
Penerapan warma putih
membenkan kesan Penerapan warna hgav
sterd, bersih, dan juga yang mewakilkan warna
luas herming, warna alam dan
memberikan rasa tenang
Menggunakan warma
cokdat unutk
memberikan kesan
hangat
Gambar 13 Skema warna dalam ruangan
Sumber: Data pribadi
Warna yang digunakan adalah warna-warna yang cenderung
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menenangkan dan sesuai dengan brand hermina yang menggunakan warna
hijau sebagai warna utama dan putih warna-warna hangat seperti cream, dan
coklat kayu.

Konsep Material

Menggunakan tiga jenis material disesuaikan dengan areanya seperti
kayu di tempat publik seperti lobby dan koridor, kemudian lantai keramik di
tempat tempat lainnya seperti poliklinik, area tunggu, dan vinyl di area yang

harus terjaga kebersihannya seperti IGD, dan ruang operasi.

Paggunaan maserial
Eypsum untuk matarial

getafond
Menggunaian cat
LeMDOK SN Spcterip
dan musen sivessinian Pererapan materisl kay
yang sesudi dengan bra
herming dao membenig
Merggutakan lanzy kessr alam dar
Keramik katena muds membenikan rasa tenan
Sdersihian
. 13
. .
1] .
. : '
. .
’ .
L) L)
1 1
H H
Lot Caramia 1 Ve ST et Ky Satgas 1 ermaan Grien
1 eqieral warma miay  semeraiweng Buta  fapnngode 3 it
N
Peggunaan matertal
Syprum untuk material
plafond
Menggunakan cat
tembok ants bacterial
dan mudah dibersinkan

Panerapan material kiyu

|l

Cot Termbok avn Lo Terok s Ky denpan

Bacteriat warms PASU  Saciey warra Punh Saisting coder
R

Larcy Karami Kanggurahan Guppm
puth 9mm

]
o

Gambar 14 Skema material ruangan
Sumber:Dokumen pribadi.

Material yang digunakan dalam perancangan merupakan material yang
disesuaikan dengan standar rumah sakit dan disesuaikan dengan suasana yang
diharapkan. Seperti pada lobi menggunakan material seperti kayu yang

memberikan kesan hangat dan alami, sedangkan pada IGD menggunakan
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material seperti epoxy yang lebih steril dan mudah dibersihkan.

Konsep Furniture

Gambar 15 Furniture Pantry
Sumber: Data pribadi

Furniture yang digunakan pada ruang dokter dan perawat sebagai pantry
rumah sakit menggunakan mementingkan fungsi yang dapat merangkap
berbagai fungsi seperti tempat cuci piring, dispenser, microwave dan tampat

penyimpanan dan dapat ditutup ketika tidak digunakan.

Gambar 16 Furniture trolley alat-alat
Sumber: Data pribadi

Trolley rumah sakit ini dapat menampung peralatan rumah sakit dan
dipindahkan sesuai dengan kebutuhan ruangan. Ketika ruangan tertentu
membutuhkan peralatan yang lebih banyak dapat menggunakan trolley ini
untuk menunjang mobilisasi alat-alat ruamh sakit.

Konsep Pencahayaan

Pencahayaan dibagi menjadi pencahayaan alami dan buatan.
Pencahayaan alami didapat dari eksisting bangunan yang terbuat dari kaca
sehingga sinar matahari dapat masuk melalui kaca yang terdapat di eksisting
bangunan.

Pencahayaan buatan terbagi menjadi ke dalam jenis general lighting dan
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indirect lighting, yang terdapat pada bagian ceiling. General lighting seperti
downlight, lampu LED Square untuk menunjang keefektifan pekerjaan staf
kesehatan di rumah sakit seperti pada area pemeriksaan, ruang operasi, dan
Instalasi gawat darurat. Kemudian penggunaan indirect lighting seperti LED strip,
pendant lamp, spotlight, yang digunakan sebagai untuk mendukung atmosfer

pada ruang tertentu, biasa digunakan pada main lobby, cafetaria, dan area

tunggu.

Tabel 2 Konsep pencahayaan
Ruangan Pencahayaan
Lobby

Menggunakan lampu LEDwarm white

= -

Menggunakan lampu down light white

Nurse Station : N

Menggunakan LED Square whitePhilips LED 60 x 60
36 WATT

Menggunakan lampu LED Stripe white

a
i

Menggunakan lampu down light whitePhilips
downlight 7 WATT
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Ruang Tungggu IGD

—— O ]

Menggunakan hanging lamp

—
{ 2

Menggunakan lampu down light whitePhilips

downlight 7 WATT

=y
>

Menggunakan LED lamp

Sumber:Dokumen pribadi

Konsep Penghawaan

Konsep penhawaan dibedakan menjadi dua yaitu penghawaan alami dan
buatan. Penghawaan alami berasal dari bukaan-bukaan yang ada seperti pintu,
dan jendela yang dapat terbuka sehingga memungkinkan untuk terjadi
pertukaran udara secara alami. Pada rumah sakit diutamakan menggunakan
penghawaan buatan dikarenakan terdapat ruangan-ruangan yang perlu dijaga
tingkat kebersihannya.Sistem penghawaan buatan yang digunakan adalah AC
jenis split dan cassette, serta penggunaan exhaust fan untuk pertukaran udara di
dalam ruangan dan menyerap bau tidak sedap penghawaan buatan ini digunakan

di seluruh ruangan rumah sakit untuk menjamin pertukaran udarayang baik.

Tabel 3 Konsep penghawaan
Ruangan Pencahayaan

Lobby h@ | A

-

Penghawaan menggunakan AC Casette Daikin

FCNQ13MV14 AC Cassette 1,5 PK

Poliklinik Gigi

Menggunakan AC split
Daikin FTC35NV14 AC Split 1,5 PK
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Sumber:Dokumen pribadi

Konsep Keamanan
Keamanan lebih mengutamakan alat - alat keselamatan dengan mengikuti
standar rumah sakit seperti APAR, APD disaster, springkler, smoke detctor dan

lain lain.

Keamanan
Dalam resiko kejahatan perancangan interior ruangan menggunaan CCTV
sebagai langkah pencegahan dan penanggulangan tindak kejahatan. CCTV ini di

tempatkan di area publik seperti lobby, area tunggu IGD, administrasi, dan kasir.

Gambar 17 CCTV pada ruangan
Sumber: Data pribadi

Kebakaran dan bencana alam

Dalam resiko kebakaran Peranvangan interior ruangan menggunakan
APAR yang ditempatkan di beberapa titik dan smoke detctor serta springkler
yang ditempatkan di plafond sesuai dengann standarisasi rumah sakit selain itu
juga terdapat APD disaster yang akan dipakai untuk evakuasi pada saat

keadaan darurat.

Gambar 18 APAR, APD disaster, springkler, dan smoke detector
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Sumber: Data pribadi

KESIMPULAN

Perancangan ini merupakan perancangan baru atau new design yang
dirancang dengan tujuan agar membuat rumah sakit hermina yang dapat
memberikan ketenangan dan juga membuat pelayanan menjadi lebih sepat dan
efisien dengan organisasi ruang, dan zonasi ruang yang disesuaikan dengan
standar resiko dan privasi dan jugadengan menggunakan material amterial alam
dan warna warna tertentu yang dapat memberikan ketenangan kepada pasien
sehingga hal tersebut yang menjadi landasan pemilihan pendekatan, konsep dan
hasil akhir dari perancangan.

Pada Perancangan ini deterapkan kombinasi antara pendekatan yang
diambil dengan standar brand Hermina serta standar umum dari rumah sakit di
Indonesia. Sehingga pada pemilihan warna dan material adalah warna yang
diambil dari pendekatan therapeutic namun tetap sesuai dengan brand Hermina
yang diambil sedangkan untuk Organisasi ruang, penghawaan, dan keamanan
disesuaikan dengan alur aktivitas yang ada dan juga standar rumah sakit di

Indonesia.
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